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MOTTO

Disabilitas sebagai keindahan nian usia. Frasa ini mengandaikan bahwa

disabilitas sebagai seni yang indah dari Allah Tritunggal, yang sebagai seniman yang

Agung dan maha Sempurna. Pada dasarnya semua manusia memiliki keterbatasannya

masing-masing, yang menandakan bahwa siapa pun kita, tetaplah berada pada kondisi

disabilitas masing-masing, namun itu harus dimaknai dalam keindahan karya Tuhan.

Kesimpulannya adalah kita semua cacat yang indah.
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ABSTRAK
Elaborasi karya tulis ini dilatar belakangi oleh kuatnya ideologi normal,

atau normalisme kehidupan yang menciptakan ketidak adilan bagi kaum
disabled. Untuk meretas normalisme, tulisan ini bertujuan membangun konsep
meretas normalisme lewat narasi Zakheus dalam Luk. 19: 1-10, dengan
memahami narasi tersebut sebagai narasi tentang disabled. Penafsiran terhadap
narasi Luk. 19:1-10 tentang Zakheus menggunakan metode penafsiran kritik
naratif, dan metode analisis gramatikal-historis. Dari hasil elaborasi tersebut,
kisah Zakheus merupakan narasi tentang penerimaan Yesus secara holistik
terhadap status sosial yang distigmatisasi dengan buruk, yakni menerima
Zakheus dari status pekeijaannya dan disabled yang dialaminya. Dapat
disimpulkan bahwa narasi tersebut menunjukkan penerimaan multidimensional,
sesuai dengan teologi besar Lukas, tentang memberitakan Injil bagi kaum
marginal.

Kata Kunci: Meretas Normalisme, Disabled, Kritik Naratif, Lukas, Zakheus
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ABSTRACT
The elaboration of this paper is motivated by the strong ideology of normalcy, or

the normalism of life, which creates injustice for disabled pcople. To hack normalism, this
article aims to develop the concept of hacking normalism through the narrative of
Zacchaeus in Luke. 19:1-10 by understanding the narrative as a narrative about
disability. Interpretation of Luke's narrative. 19:1-10 about Zacchaeus uses narrative
critical interpretation methods and gramniaticai-historical analysis methods. Front the
results of this elaboration, the story of Zacchaeus is a narrative about Jesus' holistic
acceptance of a social status that was badly stigmatized, namely accepting Zacchaeus
because ofhis work status and the disability he ezperienced. Jt can be concluded that the
narrative shows a multidimensional acceptance, in accordance with Luke's great
theology, of preaching the gospel to marginalized people.

Keywords: Hacking Normalism, Disabled, Narrative Criticism, Luke, Zacchaeus
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